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The objectives of the research were: 1) to desctibe the quolitative choracteris'
tics of test instrument on accountancy theory of vocational competence examina'
tion on 200812009 study yeat in DIY proylnce;2) to describe the quolitative charoc'
teristics of the test instrument on accountoncy theory of vocationol competence
examinotion on 200812009 study yedr in DIY province,
This was an avaluotive descriptive research. The rcspondent of this reseorch
were 2799 students that fotlow the Nosional Examination on Accounting theory
test subject. Besides the students' respond dato, this research also needs the test
questions document of vocotiondl theory, The dota analysis is done qualitatively by
consulting to the expert in precising the question occording to the arranged crite'
fio, On the other hdnd, the quantitotive analysis is done using the classicol theory
opprooch and Rosch ll'odel.
The result of the this research were; 1) the characteristic of 40 question items
on Accountancy theory that are based on quolitative analysis by item analyzing
show 57,5% arc on good cotegory and 42,5% are bad, 2) based on qualitotive onaly'
sis using clossicol test theory, there are 8tr1 good items and 1Al bad items with
0,n9 realibility index 0,779 so they belong to good category. The good question
items based on item respond theory ore 77,5% dnd bad question item ore 22,5%
with moximum test informdtion function 14,5 on g = -1,0




Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun
2003 tentang Sjstem Pendidikan Nasionat BAB
XVI pasat 57 ayat (1) menyatakan bah\rya
evatuasi ditakukan datam rangka pengendalian
mutu pendidikan secara nasionat sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggaraan
pendidjkan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Evatuasi ditakukan untuk
menjaga agar kualitas penyelenggaraan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Secara terus menerus. Dengan
demikian, hasit evatuasi pendidjkan dapat
digunakan sebagai dasar untuk menyusun
kebijakan sesuai dengan tuntutan pendjdjkan
yanq berubah sangat cepat,
Penyelenggaraan evaluasi adatah untuk
mendapatkan gambaran yang konkrit
tentang kompetensi peserta didik. Satah satu
variabeI yang perlu diperhatikan adatah
bentuk alat ukur yang dipakai. Teknik-teknik
penyusunan tes yang digunakan diharapkan
memberjkan Landasaft yang kuat untuk
metakukan evaluasi yang tepat. Hasil
pengukuran yang diperoteh harus mempunyai
tingkat kesatahan sekecjl mungkin, Tingkat
kesalahan erat kaitannya dengan atat ukur
yang dipakaj. Terdapat dua kesalahan yang
ditemuidatam alat ukur, yakni kesalahan yang
bersjfat acak dan kesatahan yang bersjfat
sistematik (Djemari Mardapi, 2007: 3).
Kesalahan acak disebabkan kondisi fisik dan
mentatpada pihakyang diukur maupun pihak
yang mengukur, Sebagai contohnya, peserta
tes yang memiuki tingkat kecemasan yang
tinggi apabjla di tes maka be5ar kemunqkinan
hasil pengukuran tidak menunjukkan hasil
kemampuan sesungguhnya. Berbeda dengan
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kesalahan acak, kesa Iahan sistematik
disebabkan oteh atat ukurnya, yang diukur,
dan yang mengukur. Sebagai contohnya,
pendidik memberikan soal tertatu mudah atau
tertalu suljt. lindakan pendidik ini akan
berimpLikasi pada hasjI pengukuran yang bisa
di bawah atau di atas kemampuan peserta
didik yang sebenarnya.
Berbagai fenomena terkajt d enga n
kesatahan instrumen tes ujian kian merebak,
Sebagai contohnya adatah kesatahan datam
penutisan soal ataupun kunci jawaban yang
tebih dari satu jawaban benar. Bahkan datam
beberapa kasus terdapat soal yang tidak
termasuk standar kompetensi yang
disyaratkan pada level tersebut. Kesatahan-
kesalahan tersebut sangat mungkin dilakukan
oleh siapapun sekatipun instrumen teLah
disusun metatui mekanisme yang tepat,
Sekotah Menengah Kejuruan (sMK)
merupakan institusi pendidikan formal yang
bertujuan menyeLenggarakan pendidjkan
bagi peserta didik agar memitiki kemampuan.
akademik maupun skills yang di kemudian
hari siap untuk memasuki dunia kerja.
Sejatan dengan tujuan tersebut,
pembelajaran diselenggarakan dj sekotah
maupun di dunia usaha. Sehubungan dengan
tujuan tersebut, maka bentuk pengujian
yang dilakukan tidak hanya metiputi aspek
teori, tetapi juga pada aspek praktik. Sistem
pengujian pada aspek praktik dan teori ini
tetah tama diterapkan pada peserta didik
SMK. Pada tahun ajaran 2008/2009, ujian
teori yang diselenggarakan program studi
akuntansi menggunakan bentuk tes, yakni
penyajian soal dengan memberikan
serentetan pertanyaan dengan tipe pitihan
ganda dengan jumtah soal sebanyak 40 butir.
Penetitian ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan karakteristik instrumen tes
ujian teori akuntansi pada SMK Bisnis dan
Manajemen. Karakteristik instrumen te5
ujian yang dimaksud metiputi karakteristik
kuantitatif dan kuatitatif .
Batasan Masalah
Penetitian ini hanya terbatas pada
pengungkapan karakteristik perangkat tes
Ujian Kompetensi Kejuruan Teori Akuntansi
SMK Bisnis dan manajemen Program studi
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akuntansj tahun ajaran 2008/2009 di witayah
Propjnsi DIY
Rumusan Masalah
Rumusan ma:alah penelitian inj adalah
sebagai berikut:
'1. Bagaimana karakteristik kuatitatif
pe rangkat tes Ujian Kompetensj
KejurLan Teori Akuntansi tahun ajaran
2008/2009 dl witayah Propinsi DIY?
2. Bagaimana karakteristjk kuantitatif
perangkat tes Ujian Kompetensi
Kejuruan Teori Akuntansi tahun ajaran
2008/2009 di wilayah Propinsi DIY?
Tujuan Penelitlan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
'1 
. Mendeskripsikan karakteristik kuatitatif
perangkat tes Ujian Kompetensi
Kejuruan teori akuntansi tahun ajaran
2008/2009 di Propinsi DIY
2. Mendeskripsikan karakteristik
kuantitatif perangkat tes Ujian
Kompetensi Kejuruan teori akuntansi
tahun ajaran 200812009 di Propinsi DlY.
,v{anfaat Penelitian
1. Sebagai masukan bagi guru/pengembang
tes terkait tentang prosedur penyusunan
dan kriteria tes yang baik, serta
alternatif metode anatisis butir tes yang
pating tepat.
2. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai
informasi untuk tindak tanjut
pengambitan keputusan datam
penyusunan dan pengembangan tes, serta
evatuasi pembetajaran di sekotah.
B. Kajian Teori
Karakteristik Mata Pelaiaran Akuntansi
Mata pelajaran Akuntansi merupakan
bagian dari materi Produktif yang harus
djkuasai oleh peserta djdik SMK Bisnis dan
I\anajemen program keahtian akuntansi.
Mata petajaran akuntansidi datam kurikulum
tetah disajikan n'Lrtai dari ketas l samPai
ketas 3. Muatan kompetensi yang harus
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dikuasai pada mata pelajaran ini teLah sejatan
dengan tujuan pendidikan 5MK, yakni
menyiapkan peserta didik sehingga memilikr'
kemampuan sebagai tenaga keuangan
tingkat menengah,
Horngren dan Harrison (1989: 2)
mendefinisikan akuntansj sebagai sebuah
sistem yang djgunakan untuk mengukur
aktivitas bisnis, memproses informasi
sehingga dapat disajr'kan rnenjadi laporan,
dan mengkomunikasikan berbagai temuan
tersebut bagi penentu kebijakan.
Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa mata petajaran akuntansi
membahas be.bagai hal terkait dengan
proses identifikasi bukti transaksi,
pencatatan transaksi, posting ke datam buku
besar, neraca satdo, jurnat penyesuaian.
pembuatan neraca lajur, dan penyusunan
laporan keuangan. Pada intinya materi yang
disajikan ditujukan datam rangka untuk
mengetahui kinerja perusahaan, baik
perusahaan jasa dan perusahaan dagang.
EYaluasi Hasil Belajar
Kegiatan evatuasi betajar merupakan
proses yang ditakukan untuk mengetahui
ketercapaian kompetensi peserta didik.
Selanjutnya berdasarkan informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai umpan batik untuk
mengetahui ketercapaia n tuiuan
pembetajaran yang tetah ditetapkan.
Menurut Grontund dan Linn (1990: 5), evotu-
ation is systematic procces of collecting,
analwing, ond interpreting informdtion to
determine the extent to which pupi[s ote
achieving instructional obyectives. Sejalan
dengan pendapat Grontund dan Linn tersebut,
Ktiztik (2009: 2) mengatakan bahwa evaluasi
adalah proses yang didesain untuk
mendapatkan jnformasi dan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk membuat
keputusan (http: /www.adprima.com/ mea-
surement. htm).
Evaluasi hasit betajar tidak terlepas darj
kegiatan pengukuran dan penitaian, artr'nya
kedua kegiatan tersebut tidak dapat
dipisahkan satu sama tain, serta ditaksanakan
secara berurutan. Griffin dan Nix (1991: 3)
menyatakan bahwa pengukuran, penjtaian,
dan evatuasi adalah sebuah hirarki.
Penquku ran membandjngkan hasjt
pengamatan dengan kriteria, penilaian
menjetaskan dan men afsirkan hasit
pengukuran, sedangkan evatuasi adatah
penetapan nitai dan imptikasi peritaku.
Pengukuran adatah membandingkan sesuatu
dengan alat ukurnya dan merupakan kegiatan
penentuan bitangan bagi obyek secara
sistematik. Menurut Ebet dan Frisbie {1986:
14), meosutement is the proKes of ossign-
ing numbers to lndividuals or their choroc-
teristics occording to specified rules.
Penr'taian merupakan tangkah lanjutan
setetah ditakukan pengukuran. lnformasi
yang diperoteh dari hasit pengukuran
setanjutnya dideskripsikan dan ditafsirkan.
Penafsiran terhadap hasit pengukuran ini
didasarkan pada suatu kriteria. Kriteria yang
digunakan datam penilain hasit betajar dapat
dilakukan dengan menggunakan acuan norma
dan acuan kriteria (Sax, 1980; 22).
Tes Prestasi Belajar
' lnstrumen pengukuran yang digunakan
dalam penitaian hasit betajar dapat berupa
tes prestasi betajar. Syaifudjn Azvr'ar (1999:
9) mengatakan, tes prestasi merupakan te5
yang disusun secara terencana untuk
mengungkap kemampuan makimat subyek,
datam menguasai bahan-bahan atau materi
yang diajarkan. Hal senada dikemukakan
Atten dan Yen (1979: 1) yang menyebutkan
bahwa o test is device for obstoining a
somple of an indiidual's behowor. Artinya,
tes sebaqai instrumen atau prosedur
sistematis untuk mengukur peritaku individu.
Ebet dan Frisbie (f986: 20-21)
mengungkapkan beberapa fungsi tes prestasi
yakni: (1) mengukur prestasi belajar siswa;
(2) mempunyai kontribusi tefiadap program
pengajaran: dan (3) sebagai motjvasi
terhadap belajar siswa. Agar diperoteh
informasi data yang akurat, tes yang
digunakan harus memiliki buktj kesahihan
dan handal, hat inj bertujuan untuk
meningkatkan kuatitas pendldikan (Mardapi,
2008: 7). Persyaratan tes yang baik dalam
konsep pengukuran, menurut Mehrens dan
Lehman (1973: 101)adatah sebagai berikut
perhaps the two most importont technical
concepts in mesurement are voLidity and
reliobility. Senada dengan hat tersebut, Li
(2001i 90) mengatakan bahwa reLiabiljtas dan
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vauditas merupakan prinsip dasar datam
psikometri, ini berarti bahwa tes sebagai alat
ukur hasjL beLajar harus memenuhj syarat
prjnsjp dasar pengukuran yaitu tes yang vatid
dan retiabel.
Bentuk Tes
Tes yang dise tenggarakan dapat
menggunakan berbagai bentuk, Grontund
(1976i 144) menjetaskan bahwa berdasarkan
bentuk pertanyaannya, tes ada dua macam
yaitu tes bentuk obyektif dan esai. Tes
objektif adatah tes yang keseturuhan
informasi yang dipertukan untuk menjawab
tes tetah tersedia. Sejatan dengan pendapat
tersebut Djemari Mardapi (2008: 70)
mengatakan, bentuk tes obyektif yang sering
digunakan adatah bentuk pitihan ganda,
benar salah. menjodohkan, dan uraian
obyektif. Tes pitihan ganda merupakan
perangkat tes yang terdirj dari pernyataan
atau pertanyaan (stem), beberapa pitihanjawaban, kunci jawaban, dan pengecoh.
jawaban atau pengecoh. Menurut Grontund
dan Linn (1990: 166-167):
multiple choise item consists ol prob-
Iem and list ol suggested solutions.
The problem may be stated os direct
queation or an incomplete stotment
and is called the stem of item. The
list ol suggested solutions moy in-
clude words, numbers, symbol, ot
phroses ore calLed alternotives (olso
colled optios),,.The correct olterna-
tives in each item is called merely
the onswer, and the remoining ol-
ternatiyes are called distrccters.
Menurut Syaifudin Azwar (1999: 57), dari
segi materites harus komprehensif dan berisi
butir-butir yang reteyan. Komprehensif
artinya mencakup keseturuhan isj atau bahan
petajaran yang teLah diidentifikasi sebagai
tujuan pengukuran, relevan artinya butir"
butir tes yanq akan dituhskan berkaitan dan
dianggap pertu untuk memahami rrateri.
Pada umumnya penutisan item pitihan
qanda didasarkan pada prcposjsi yang
dikembangkan sedemi(ian rupa sehirgga
jawabannya tidak sekedar menjawab benar
satah, tetapi berupa piljhan terhadap
pernyataan yang patjng benar ( Azwa\ 1999:
81). Untuk itu terdapat beberapa pedoman
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yang dapat djgunakan untuk penulisan tes
pitihan ganda yang efektif.
Dalam menutis soat pilihan ganda juga
sangat djperlukan kemampuan menerjemah-
kan gagasan-gagasan datam bahasa yang
komunikatif. Soat harus ditutis datam bahasa
yang sederhana dan jetas, yaitu bahasa yang
terbebas dari isi yang tidak fungsionat dan
bebas dari sumber-sumber kesulitan yang
tjdak retevan {misaLnya, ambiguitas) yang
dapat menyebabkan siswa yang tahu justru
satah menjawab, Menurut Popham ('1995:
99), salah satu ketentuan penulisan tes yang
baik adatah menghindari menutiskan
pertanyaan yang bersifat ambigu, oteh sebab
hat ini dapat menimbutkan :atah persep:i bagi
siswa, sehjngga akan memberikan jawaban
yang salah. SoaI juga harus bebas dari
petunjuk yang tidak retevan (misatnya,
asosjasi verbal), oteh sebab dapat
menyebabkan siswa yang tidak tahu justru
menjawab dengan benar. SeLain itu, format
soat harus memungkinkan tanggapan yang
efisien dan mengikuti aturan tata bahasa
yang baku. Menurut Sumadi Suryabrata
(2005: 75), penulis soal harus sadar akan
kemungkinan adanya arti ganda kata-kata
atau makna rangkap datam kalimat yang
digunakan dalam soal. Gagasan yang
merupakan isi soal harus diterjemahkan
datam bahasa yang jetas dan mudah
dimengerti.
Hat yang juga pertu diperhatikan dalam
penulisan soat pitihan ganda adatah
menentukan batasan peritaku atau
kompetensi, yaitu kemampuan yang akan
diukur sesuai dengan tujuan instruksionaI
yang tetah ditetapkan, Untuk merencanakan
tingkat penguasaan kompetensi dapat
ditakukan berdasarkan sasaran kompetensi
kognitif yang diharapkan datam tes, yang
mengacu pada taksonomj Btoom. Taksonomi
disusun dari tevel kognisi yang pating
sederhana, yaitu ingatan (C1) hingga yang
pating kompteks yaitu evatuasi (C6). Gronlund
(1990: 32) mengatakan bahwa the mojor
categories in the cognitiye domoin ate
knowledge, comprehension, opplicdtion,
anolysis, synthesis and evoluation. These
categories begin with the relotively simple
knowledge outcomes and proceed through
increasingly complex levels of inteLlectuol
obility. Menurut Syaifudin Azwar ('1999: 63),
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taksonomi kognitif BLoom disusun sedemikjan
rupa sehingga kompteksitasnya bertambah
secara bertjngkat dari taraf knowledge yang
pating rendah ke taraf evoluotion yang pal-
ing tjnggi- Konsekuensinya. semakin tinggi
kemampuan yang diuk[r sesuaj dengan tar-
get kompetensi, maka semakin suut soal dan
semakin sulit puLa menyusunnya. Keseluruhan
butir dalam tes yang djrencanakan terdirj
atas beberapa taraf kompetensi yang
berberda-beda, sudah barang tentu untuk
menentukan taraf kesukaran berdasarkan
taksonomi ini harus memperhatikan urgensi
pencapaian kompeten5j berdasarkan materi.
Meskipun memiUki banyak ketebihan,
penggunaan tes pitihan ganda tetap
mendapatkan kritik karena memiljki
keLemahan-kelemahan. Menurut Nitko dan
Bookkhart (1996: 152), jika tes pitihan ganda
digunakan eksktusif untuk penilaian
highstdkes mungkin akan menghasilkan
modet pendidikan yang tidak djkehendaki.
Misatnya penitaian pada ujian yang
menggunakan tes pitihan ganda yang fokus
pada pengetahuan faktual, para guru akan
cenderung menempuh teknjk drili dan
praktis datam mempersiapkan siswanya.
Teori Tes Klasik
Penggunaan teori tes ktasjk datam
kontruki dan intepretasi skor tetah berjalan
beberapa dekade tamanya. Djemari Mardapj
(2008: 32) mengungkapkan bahwa teorj tes
ktasik menggunakan model pengukuran yang
sangat sederhana, yakni skor yang tampak
merupakan penjumtahan dari skor mumi dan
kesalahan pengukuran, Hubungan antara
skor tampak (X), skor murni (T) dan
kesaLahan pengukuran (E) dapat ditutis datam
persamaan:X=T+E.
Ada tujuh macam asumsi teori ktasik.
Menurut Atten & Yen (1979: 57-60) ketujuh
asumsi teori klasik tersebut yaitu: ('l)
terdapat hubungan antara skor tampak (ob-
served score) yang ditambangkan dengan
huruf X, skor murni (true scoreJ yang
ditambangkan dengan T dan skor kasalahan
(error) yang ditambangkan dengan E; (2)
skor murnj (T) merupakan nilai harapan X (
expected value of X) yaitu E(X), jadi f
merupakan harga rerata djstribusi teorjtjk
skor X apabila orang yang sama dikenai tes
yanq sama beruLang kali denqan asumsi
pengutangan tes jtu ditakukan tidak terbatas
banyaknya dan setiap pengulangan tes adalahjndependen satu sama lajn; (3) tidak ada
korelasi antara error pengukuran dan skor
murni; (4) korelasi antar kesalahan pada
pengukuran pertama dan pada pengukuran
kedua adalah (=0); (5) jika terdapat dua
tes untuk mengukur atrjbut yang sama maka
skor kesatahan pada tes pertama (81) tidak
berkorelasi dengan skor murni pada tes kedua
(T;); (6) menyajikan tentang pengertjan tes
yang pararet; (7) definisi tes yang setara
(essentially equivolent), Jika dua perangkat
tes mempunyai skor-skor perolehan dan yang
memenuhi asumsi 1 sampai 5 dan apabila
untuk setiap populasi subyek Xl = XZ + ClZ'
dimana C12 adatah sebuah bilangan
konstanta, maka kedua tes itu disebut tes
yang paratet .
Asumsi-asumsi teori kLasik sebagaimana
disebutkan sebagai dasar dikembangkannya
berbagai formula yang berguna untuk
mengetahui karakteristjk perangkat tes yajtu
reliabilitas, vatiditas, tingkatkesukaran, daya
beda, dan kesa(ahan baku pengukuran.
I'lodel Rasch
Model Rasch pertama kati diajukan oleh
George Rasch sekitar tahun 1956 yang
kemudian dikembangkan di Amerika oLeh
Benjamjn Wright di Universitas Chicago. Pa-
rameter butir pada model ini adatah tingkat
kesukaran buti r, sedangkan parameter
lainnya seperti daya pembeda dianggap
sama, dan dugaan atau guessing sama
dengan not. Berikut inj akan disajikan for-
muta modet Rasch (Wright & Stone, 1979:
16).
e,rp d8, - a,)o'r = lt + exp lF,. - d,)i
d adatah petuang peserta tes Yang
memiUki kemampuan v menjawab butir i
dengan benar, av adatah tingkat kemampuan
peserta tes, parameter o adalah tingkat
kesuLitan butir i, dan exp adalah bitangan
transendentai yang memitikj nitai 2, 7'18.
Ketika peserta tes v tebih memiliki
kemampuan daripada tingkat kesulitan jtem
i, kemudjan dv lebih besar dari .ji, maka
1l
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akan terjadi selisih posjtif dan probabititas
untuk menjawab jtem iLebih dari 0,5. Jjka
kemampuan seseorang jauh metebihi tingkat
kesulitan item, maka akan terjadi setisih
positif yang lebih besar, yang pada akhirnya
probabilitas menjawab benar mendekati '1,
Tetapi ketika jtem terlatu sukar djjawab oLeh
peserta tes. kemudian dv lebih kecrt dari di.
seLisihnya menghasjtkan angka negatif
sehjngga probabititas peserta tes untuk
menjawab benar kurang dari 0,5,
selanjutnya, ketika tingkat kesukaran itemjauh melampaui kemampuan seseorang,
maka probabititas peserta tes menjawab
benar akan mendekati not.
Tingkat kesukaran pada modet Rosch
merupakan fungsi dari kemampuan
seseorang. Seseora ng yang mempunyai
kemampuan tinggi akan merasa mudah
mengerjakan butir soat, sebaliknya seseorang
yang memitiki kemampuan rendah akan sutit
menjawab butir soat. Asumsi yang digunakan
pada model Rosch adatah: (1) semua butir
memitiki daya pembeda yang sama, dan (2)
petuanq menjavr'ab butir benar bagi yang
memitiki kemampuan rendah sama dengan
nol. Dengan kata tain semua kurva
karakteristjk butir soaL adbtah sejajar atau
mendekati sejajar, karena besarnya slope
kurya sama dan memotong sumbu y di titik
0 atau mendekati 0.
C. Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian jni merupakan peneutian yang
menggunakan pendekatan deskriptif
evatuatif. Datam peneLr'tian ini akan
diungkapkan karakteristik butir tes ujian
teori akuntansi baik dari indeks kesukaran,jn deks pembeda, pengecoh, maupun
retiabititasnya yang kemudian akan dinitai
apakah tetah sesuai dengan kriteria ideal.
Pengambilan Data dan Waktu Penelitian
Pengambitan data respon peserta tes
teori akuntansi diLaksanakan di Kantor Pusat
Penitajan Pendidikan BaUtbang Depdiknas
Jakarta. Teknik pengambilan data ini
menggunakan teknik dokumentasi.
Setanjutnya instrumen yang digunakan untuk
melakukan tetaah kuatitatif dikonsultasikan
kepada ahli/pakar,
Populasi Penelitian
Jumtah populasi datam penetitian ini
adatah sebesar 2.799 peserta didik (peserta
tes).
Subjek dan Objek Penelitian.
Subjek penetitian ini adatah mata
petajaran akuntansi jenjang SMK tahun
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petajaran 2008/2009. Objek penelitjan ini
adatah respon peserta ujian, dan tembar soat
ujian nasional teori kejuruan program
keahUan akuntansijenjang SMK tahun ajaran
200817009.
Teknik Analisis Data
AnaLisis data datam peneLiLian inl
ditakukan dengan pendekatan kuatitatif dan
kuantr'tatif. Pendekatan kuatitatif berupa
anatisis data metalui penelaahan butir soat.
TeLaah butir soat dilakukan dari aspek materi,
aspek konstruksi, dan asPek bahaia,
berdasarkan kriteria penetahaan yang
ditetapkan oteh Pussijian Batitbang Depdiknas
dalam bentuk format kartu telaah sebagaj
instrumen utama. Pendekatan kuantitatif
dilakukan metalui anatisis empiris terhadap
butir soat yang direspon oteh peserta tes.
Pada penetitian inj digunakan anallsis butir
soaL menurut teori tes ktasik, dengan pro-
gram ll,icrocot lteman versi 3.00 dan analisis
butir soat menurut model Rasch dengan pro-
gram l icrocot Bigstep versi 2.30, dengan
tujuan untuk saling metengkapi.
Tab€l
D. Hasil Penelitian dan Pembaha5an
HasiL Penelitian
Hasit Analisis Kualitatif
Berdasarkan anatisis secara kuatitatif
sepertj tampak pada tabet 1 di atas, dapat
disimpulkan bahwa butir soatteori akuntansi
termasuk dalam kategori cukup baik. Hat jnj
djkarenakan 57,5% butir masuk datam
kriteria baik sementara 42,5% termasuk
datam kriteria tidak baik.
Hasil Analisis Kuantitatif dengan
Pendekatan Teori Tes Klasik
Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasit anatjsis dengan pro-
gtam lteman, tingkat kesukaran butir soal
Akuntansi dapat ditunjukkan pada Tabet 3
berikut ini.
Daritabel2 dj bawah dapat ditihat bahwa
terdapat 3 (7,5%) butir soal masuk dalam
kategori sukar, 12 (30%) butir soat masuk
datam kategori sedang, dan 25 (62,5%) butir
soat masuk dalam kategori mudah.
Kesukaran Butir Soal Akuntansi
8,9,17,
Jum lah
Kesimputan yang dapat ditarik adatah
sebagian besar butir soat tes tersebut
dikategorikan mempunyai tingkat kesukaran
yang sedang.
Daya Beda
Hasit anatisis daya beda butir soai teori
akuntansj dapat ditjhat pada Tabet 4 sebagai
berikut.
Dari tabet 3 di bawah, dapat ditihat
bahwa 3'1 (77,5%) butir soat mempunyai daya
beda yang baik dan 9 (22,5%) butir soat
mempunyaj daya beda yang tjdak bajk
Efektifitas Pengecoh
Hasit analisjs efektifitas pengecoh butir
soat akuntansj menggunakan program /temon
djsajikan pada Tabet 4 di bawah ini.
Dari hasit anatisis butir soat matematika
yang disalikan pada tabet 4 di bawah,
nampak 33 (82,5%) butir soat memiliki
pengecoh yang baik, karena memiliki
rpbi=negatif. Sedangkan pengecoh yang tidak
baik sebanyak 7 (17,5',4) butlt soal, karena
memjtiki positjf setain kunci. Selain itu
terdapat 3 butir soat dengan perinqatan





4,1 2,13,1 4,20,22.24,28,31,33,3 4,38
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Tabel l: Daya Beda Butir Soal Akuntansi
1,2,3,4,5,6,7,10,11,12,1 3,14,15,16,18,19,
20,21 ,22,23,2 4,25 ,26,21 ,28,25,30,31 ,32,
33.34.35.3637.3






Tabel Efektifita5 Pengecoh Butlr Soal Akuntansi
Hasil Analisis Kuantitatif dengan Model Rasch
Tabel 6: Statistlk Tes Bahasa lndonesia dengan Program Eigstpes
Kecocokan dengan Model
HasiL anahsis kecocokan model butir soat
ujian nasional teori akuntansj disajikan pada
tabel 7 di bawah ini.
Berdasarkan hasjl analisis dengan pro-
16
gram Eigsteps pada Tabet 7 tersebut,
diperoleh informa5i bahwa butlr soal yang
cocok dengan model (/it) sebanyak 31
(77,5%). Sedangkan butir soal yang tidak
cocok dengan model sebanyak 9 (22,5%)
Tabel 5: Skata Statistik Tes Akuntansi
Jumlah bmir soal 40 9. Skoa maksimum 37
2. Jumlah pesena tes 2799 10 l\,ledian 8
3. Rerata 21 ,fi3 1i. Aldla 0i 79
4. Varian 23.218 12. SEM 2,267.
5. Simpanqan baku 4,818 13. l\4ean P 0,688
6, Skew -0,718 14. Mean item-tot 0,314
1. Kudo.sis 0,327 15. Mean bisedal 0,411
8. Skor minimum 6
Rem la kejalaha,r pe ngulluan
Standar deviasi kesalahan penqukuran
Fi
.-rra P.ndidilanL(onoriddrAtLn"-\ Vot 3 No.2 .u-iZ0-0
Tabel 7: Kecocokan Butir Soal dengan Model Rasch
ouft < 2,00
d an P bis p osigif (coco k
denoan model)
1,2,3,6,7,8.9,1 0,11,12,13,15.1
6,11 ,18,15,21 ,23,25,26 ,21 ,28,
29,30,32,33,35,3 7,38,39,40.
31 175
ouft > 2.00 dan Ptbis
negatif (tidak cocok
denoan model)





Tabel 8: Distrlbusl Tingkat
yang
KesukaRn Butir Soal Ujian Nasional Teori Akuntansi
Cocok dengan Model Rach
Berdasarkan tabet I di atas diperolehjnformasi bahwa dari 3l butir soatyang cocok
dengan modeL, terdapat butir soal dengan
tingkat kesukaran yang baik sebanyak 26(83,87%). Butir soat nomor 8,9,13,17
tergolong butjr soal sukar dan butir nomor
32 mudah sehingga tergotong tidak baik.
Fungsi lnformasi
Berdasarkan penghitungan nitai infomasj
butir, semua butir memitiki niLai infomasi
lebih dari 0,7. SeLanjutnya nitaj fungsi
iriformasi tes maksimat sebesar 14,15 dan
nilai ini tercapai jika parameter kemampuan
peserta sebesar -0,1. Grafik nitai informasi
tes besera harga stdndard error of estima"
tion pada rentang "4,0 4,0,
Setanjutnya dapat ditihat tengkungan
fungsi informast' tes TeoriAkuntansi sMK Bisnis
dan Manajemen di DIY tahun ajaran 2008/
2009 seperti pada cambar 5 di bawah.
E
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B. Pembahasan
Hasil Analisls Kuatltatif
Secara teoritis, hasiI tetaah kuatitatif
terhadap butir.butir yang terdapat pada
perangkat tes teorl akuntansj SMK Bisnis
dan Manajemen di DIY tahun aJaran 2008/
2009, sebagian besar butir soat sudah
masuk datam kategori bajk. Hat ini terlihat
dari terpenuhinya hampir semua krite a
pada aspek materj, konstruksi dan bahasa.
Namun demikian masih terdapat beberapa
soal yang belum memenuhi kdterja.
Pada aspek materi terdapat 13/butir
yang tidak memenuhi kriteria. Kriteria
pengecoh tidak dipenuhi oleh 6 butir yakni
butir 1,5, 8,'11, 23, 29. Sementara kriteria
kunci jawaban tidak dipenuhi oleh butjr
17. Soat No. 17 terkait dengan topik buku
besar, pitihan yang dianggap sebaqaijawaban adatah E dimana bunyi pitjhanjawabannya adalah media u ntuk
memposting transaksi dari beragam akun
ke datam satu akun. Pitihan ini menjadi
tidak tepat karena betuin memberikan
informasi yang memadai. Untuk menjawab
pertanyaan no.17, pilihan jawaban C
memberikan informasi yang sangat
memadai dan lebih tepat bbrfungsi sebagai
kunci jawaban. Pada kriteria pitihanja\/aban benar-benar berfungsi terdapat
satu nomor yakni no.17 yang tidak
memenuhi kriteteria.
Pada aspek kontruksi terdapat 11 item
yang tidak memenui kriteria yang
disyaratkan. Pokok (stem) soat danjawaban pada butir 8,10,11 tidak
dirumuskan dengan tegas. Butir 33 tidak
memenuhi kriteria pitihan jawaban, angka
seharusnya diurutkan berdasarkan besar
kecilnya angka. Untuk kriteria pitihan
javvaban homogen, butir 8 dan 29 tidak
memenuhi persyaratan tersebut. Pada
aspek bahasa terdapat 6 butir yang tidak
memenuhi kriteria. Butir 27, 30, 37 tidak
memenuhi kriteria bahwa kalimat tidak
ditutis dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar, sesuai dengan jenis
bahasanya. Butir 9,17,35 tidak memenuhi
kriteria bahyr'a katimat tidak menimbutkan
penafsiran ganda.
Hasil Analisls Kuantltatif
HasilAnalisls Teori Tes Klasik dengan
Program lteman
Berdasarkan hasiI anatisis teorl tes klasik
dengan program lteman dapat dikemukakan
beberapa pembahasan sebagai berjkut.
Dari hasit anatisjs tingkat kesukaran,
dapat ditihat bahwa sebanyak 12 (30%) butir
soat masuk datam kategorj sedang, artinya
butir soat tersebut sudah berfungsi dengan
baik. Sedangkan 28 (70%) butir soal betum
berfungsi dengan baik, karena butir soat
tersebut masuk kategori tertatu mudah dan
tertalu sukar.
Ditihat dari hasitanatisis daya beda, dapat
dikatakan bahwa hampir selurHh butir
Akuntansi berfungsi dengan cukup baik,
karena sebanyak 37 butir soat atau 92,5%
memenuhi persyaratan yang dltentukan,
artinya sebagian besar butir soaltetah dapat
membedakan kemampuan antara siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan rendah.
Ditinjau dari distribusi jawaban, maka
dapat dijetaskan bahvr'a sebagian besar butir
masuk kategori baik. Butir soal yang baik
berdasarkan distribusi jawaban tes Akuntansi
sebanyak 33 butir soal atau 82,5%. Hat ini
menunjukkan bahwa pengecoh telah
berfungsi dengan baik, karena sebagian
besar pengecoh sudah dipitih oteh siswa yang
mempunyai kemampuan rendah.
HasiI anatisis butir soatAkuntansi dengan
menggunakan lt€mon djperoteh skata statistik
sebagai berikut. Rerata 5kor tampak peserta
ddatah 27,503 dengan nitai simpangan baku
sebesar 4,818 dan rentang skor dari 6 sampai
dengan 37. Harga ikew sebesar:0,718, tanda
negatif bermakna dijtribusi menceng ke kiri
hat ini dapat ditihat darj harga rerata yang
tebih keciL darj medjan (27,503 < 28) Rerata
tingkat kesukaran sebesar 0,688
menunjukkan rerata jumtah butir soal yang
dijawab benar oleh siswa menujukkan
tingkat kesukaran yang sedang, Dari ha5il
anatisis juga diperoteh diperoleh koefisien
reiiabititas sebesar0,779 termasukperangkat
tesyang sudah retr'abet, Nil.ai indek retiabititas
berkaitan denqan stondor error of measure"
ment. Da.j hasiI anatisis diperoteh indeks
-sebesat 2.267, besaran ini menunjukkantingkat ketelitian hasiI pengukuran.
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